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ABSTRAK

PENGARUH CHARACTER BUILDING DALAM PROGRAM FULL DAY
SCHOOL TERHADAP PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER

DENGAN LINGKUNGAN SEKOLAH
SEBAGAI PEMODERASI

Oleh
Fajria Eka Safitri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh character building dalam
program full day school terhadap penguatan pendidikan karakter dengan
lingkungan sekolah sebagai pemoderasi. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
survey. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Bandar Lampung dengan jumlah sebanyak 281 siswa dan sampel sebanyak 165
siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner. Teknik analisis
menggunakan Regresi Liniear dan Path Analysis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh character building dalam program full day
school dan lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan karakter.
Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung 22,407 > Ftabel 3,052 dengan kadar
determinasi (R2) 0,217 yang berarti penguatan pendidikan karakter dipengaruhi
oleh variabel character building dalam program full day school dan lingkungan
sekolah sebesar 21,7% dan sisanya 78,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : character building, full day school, lingkungan sekolah dan
penguatan pendidikan karakter



ABSTRACT

EFFECT OF CHARACTER BUILDING IN FULL DAY SCHOOL ON
STUDENT CHARACTER’S STRENGTHNING MODERATED

BY SCHOOL ENVIROMENT

Oleh

FAJRIA EKA SAFITRI

The research aims to determine the effect of character building in full day school
on student character’s strengthning by school enviroment. The research method
used in this research is descriptive verification method with survey approach. The
population in this research is all students eighth grade in JHS 9 Bandar Lampung
which amounted to 281 students and a sample of 165 respondents. Data
collection was done by using quistionnaire of analysis technique by linear
regression and path analysis. The result showed that there is a significant effect of
character building in full day school and school enviroment to student character’s
strengthning. That analysis showed Fcount 22,407 > Ftable 3,052 with determination
is (R2) about 0,217 which means student character’s strengthning is influenced by
any variables of character building in full day school and school enviroment of
21,7% and the remaining 78,3% is influenced by other factors not examined in
this research.

Kata kunci : character building, full day school, school enviroment and student
character’s strengthning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya manusia,

sebab pendidikan merupakan media yang digunakan bukan hanya untuk

membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan dan

kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu menanamkan kapasitas baru bagi semua

orang untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru sehingga dapat

diperoleh insan yang kreatif dan kritis.

Dewasa ini, kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya

manusia. Kualitas sumber daya manusia suatu negara, bergantung pada kualitas

pendidikan. Peranan pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat

yang cerdas, baik secara intelektual maupun emosional.

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan, karena pada hakikatnya manusia

mempunyai potensi-potensi untuk dididik. Menurut Amri (2010:13) “Pendidikan

merupakan suatu kunci mengembangkan kualitas dalam diri manusia karena

dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya baik secara

pribadi maupun masyarakat”.
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Character building merupakan hal yang sangat penting guna membentuk karakter

dan budaya bangsa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Harvard University

Amerika Serikat (Muslich,2011: 84) menunjukkan bahwa kesuksesan seseorang

tidak ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, namun

lebih pada kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian

tersebut mengungkapkan, hard skill mempunyai peranan sebesar 20% dalam

kesuksesan seseorang sedangkan soft skill berperan sebesar 80%. Salah satu cara

untuk mengasah kemampuan soft skill adalah dengan melaksanakan pendidikan

karakter sejak dibangku sekolah.

Sejalan dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional pada Pasal 3 melalui pendidikan karakter siswa diharapkan dapat

mengembangkan kemampuannya sehingga dapat menjadi pribadi yang bertaqwa,

jujur, adil, tanggung jawab, disiplin, kreatif, mampu bekerja sama dan berpikiran

visioner. Tujuannya adalah agar nilai karakter dapat tertanam pada diri siswa

sehingga mereka memiliki bekal kemampuan soft skill yang baik saat memasuki

dunia kerja dan mampu bersaing secara kompetitif dan bekerja dengan

profesional, baik dalam secara individu maupun dalam tim atau kelompok bahkan

saat berada dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan yang tidak menerapkan aspek penanaman karakter dapat

menimbulkan berbagai macam permasalahan. Hal tersebut terlihat dari berbagai

masalah yang terus bermunculan sebagai akibat dari semakin menurunnya kualitas

nilai-nilai karakter pada siswa. Permasalahan yang berhubungan dengan makin

menurunnya nilai-nilai karakter siswa tersebut adalah sering terjadi berbagai
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tindak kekerasan seperti tawuran antar pelajar, mencontek, bullying, berbagai

tindak asusila, perusakan fasilitas sekolah oleh siswa, meningkatnya penggunaan

narkoba, dan lain sebagainya (Kesuma, 2011: 41-42).

Pendidikan karakter di Indonesia membawa semangat baru dengan optimisme

yang penuh untuk membangun karakter bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu,

konsep pendidikan karakter harus mengambil posisi yang jelas, bahwa

karakteristik seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan. Pendidikan seperti

apakah yang mampu membentuk karakteristik tersebut, jawaban atas pertanyaan

inilah yang disebut dengan pendidikan karakter (Suyadi, 2013: 4).

Pendidikan karakter dianggap sebagai solusi dalam menghadapi demoralisasi

bangsa terutama generasi penerus yaitu para pelajar. Berbagai macam karakter

yang diterapkan dalam pendidikan karakter ini merupakan karakter yang

sebenarnya dimiliki oleh setiap manusia, diantaranya yakni religius, jujur,

toleransi. disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,

semangat kebangsaaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta

damai dan lain sebagainya. Hanya, karakter mana yang paling menonjol pada diri

seseorang.

Full day school menurut Baharuddin (2010: 223-224) merupakan salah satu kreasi

atau inovasi pembelajaran untuk menjadikan sekolah unggul, inovatif dan kreatif

dengan sistem pembelajaran terpadu yang berlandaskan iman dan taqwa (imtaq,

serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Selain itu, sistem full day school

memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi topik-topik

pelajaran secara lebih mendalam, memberi keleluasaan dalam beraktifitas positif,
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serta menyediakan lingkungan yang baik untuk mengembangkan pendidikan

secara tepat sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.

Sejalan dengan Permendikbud  No 23 Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah pada

Pasal 3, hari sekolah dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40

(empat puluh) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu. Serta dalam Pasal

5 dikatakan bahwa hari sekolah digunakan peserta didik untuk melaksanakan

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakulikuler. Tujuan dari program ini

adalah menyita sedikit waktu peserta didik yang akan di alokasikan untuk belajar

di sekolah ataupun melakukan kegiatan yang ada di sekolah yang tentunya dalam

pengawasan.

Program Full Day School atau Lima Hari Sekolah telah diterapkan di SMP Negeri

9 Bandar Lampung selama 2 tahun. Arifin (2012: 107) menjelaskan bahwa

“sistem full day school merupakan ciri khas sekolah terpadu yang pembelajaran

dengan sistem full day school mengharuskan sekolah merancang perencanaan

pembelajaran dari pagi hingga sore.”

Pendidikan karakter dalam program full day school merupakan salah satu cara

atau strategi untuk menanggulangi demoralisasi yang terjadi. Di sekolah, peserta

didik akan selalu dipantau oleh guru yang ada di sekolah. Setidaknya cara ini,

dapat mengurangi waktu anak usia remaja untuk melakukan hal yang sia-sia.

Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik;

pembiasaan untuk berlaku jujur, ksatria; malu berbuat curang; malu bersikap

malas; malu membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk secara
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instan, namun harus dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai

bentuk dan kekuatan yang ideal.

Dunia pendidikan di Indonesia kini sedang memasuki masa-masa yang sangat

sulit. Penggunaan anggaran pendidikan yang sangat besar disertai berbagai

program terobosan sepertinya belum mampu memecahkan persoalan mendasar

dalam dunia pendidikan, yakni bagaimana mencetak alumni pendidikan yang

unggul, yang beriman, bertaqwa, profesional, dan berkarakter, sebagaimana

tujuan pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional. Perlu dilakukan

pendidikan karakter secara memadai agar peserta didik memiliki karakter mulia

sesuai norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Adian

Husaini, 2010).

Menurut Azzet (2011: 36) pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman

nilai-nilai karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai warga

sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran dan tindakan dalam

melaksanakan nilai-nilai tersebut. Jadi pendidikan karakter merupakan upaya-

upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan

nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 08

Oktober 2018 di SMP Negeri 9 Bandar Lampung, dapat diketahui bahwa sekolah

tersebut sedang melakukan proses penanaman pendidikan karakter pada siswa.
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Bentuk penanaman pendidikan karakter diantaranya, menerapkan 5S (senyum,

sapa, salam, sopan, dan santun) kepada semua orang, berjabat tangan apabila

bertemu dengan guru, tadarus Al-Qur’an 15 menit sebelum memulai pelajaran,

shalat zuhur berjama’ah, sudah dicantumkan penanaman karakter dalam

perencanaan pembelajaran (RPP). Namun proses penanaman pendidikan

karakter belum dapat diimplementasikan secara maksimal.

Berdasarkan hasil pengamatan, banyak siswa SMP Negeri 9 Bandar Lampung

masih kurang disiplin baik saat datang ke sekolah dan memakai atribut sekolah,

serta kurang memiliki kesadaran diri dalam pembelajaran seperti tidak masih ada

beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas, berkata kasar di kelas maupun

bullying verbal. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara atas catatan kasus

siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung selama bulan September.

Tabel 1. Data Catatan Kasus Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 Bulan September

No Jenis Kasus Frekuensi (%) Keterangan

1
2
3
4
5
6
7

Berkelahi
Pacaran
Terlambat
Tidak menggunakan atribut sekolah
Merokok
Membolos
Alfa

0,88
0,59
44,25
18,29
0,29
0,29
35,40

Banyaknya
siswa yang
diamati
adalah 285
siswa

Sumber : Hasil wawancara dengan Guru BK Kelas VII SMP Negeri 9 Bandar
Lampung

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1 diketahui bahwa kasus siswa yang

memiliki frekuensi paling banyak adalah keterlambatan siswa untuk datang ke

sekolah yaitu sebanyak 44,25%, alfa pada kegiatan pembelajaran yaitu sebanyak

35,40% dan tidak menggunakan atribut sekolah yaitu sebanyak 18,29%.
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Berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan guru bimbingan konseling, siswa

yang kerap kali melakukan pelanggaran adalah siswa bina lingkungan yang

mendominasi populasi siswa di SMP Negeri 9 Bandar Lampung sebanyak 70%.

Berikut data mengenai pendidikan karakter (character building) siswa SMP

Negeri 9 Bandar Lampung.

Tabel 2. Data Hasil Wawancara Character Building dalam Program Full Day
School Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2018/2019

No Implementasi Character Building
dalam Program Full Day School

Tanggapan Keterangan
Positif

(%)
Negatif

(%)
1

2
3

4

5

6

Menyelesaikan masalah tanpa
melibatkan orang lain
Kesadaran untuk belajar mandiri
Siap diberi sanksi apabila melakukan
kesalahan
Mengumpulkan tugas yang saya
kerjakan sendiri tanpa mencontek
kepada teman
Datang ke sekolah tepat pada
waktunya
Memberikan pendapat di setiap
diskusi kelompok di kelas dan di luar
kelas

30

10
50

40

30

35

70

90
50

60

70

65

Banyaknya
siswa yang
diamati
adalah 20
siswa

Sumber : Hasil wawancara siswa SMP Negeri 9 Bandar Lampung

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa siswa yang merasa dapat

menyelesaikan masalah tanpa melibatkan orang lain yaitu sebanyak 30%

sedangkan yang tidak 70%. Siswa yang menyatakan bahwa dirinya belajar tanpa

disuruh yaitu sebanyak 10% sedangkan yang tidak yaitu 90%. Lalu siswa yang

siap diberi sanksi jika melakukan kesalahan yaitu sebanyak 50% sedangkan yang

tidak yaitu 50%. Siswa yang menyatakan bahwa selalu mengumpulkan tugas yang

dikerjakan sendiri tanpa mencontek kepada teman yaitu sebanyak 40% sedangkan

yang tidak yaitu sebanyak 60%. Siswa yang menyatakan datang ke sekolah tepat
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pada waktunya yaitu sebanyak 30% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 70%.

Dan siswa yang menyatakan selalu memberikan pendapat di setiap diskusi

kelompok yang dilakukan di kelas dan di lua kelas yaitu sebanyak 35% sedangkan

yang tidak yaitu sebanyak 65%. Sehingga, diketahui bahwa rata-rata siswa yang

memiliki tanggapan negatif terhadap implementasi character building dalam

program full day school sebanyak 67,5% lebih besar dibandingkan sikap positif

yang hanya 32,5%.

Faktor yang mempengaruhi pembentukan dan pengembangan karakter seseorang

terdiri dari dua faktor yakni faktor dari dalam individu (pembawaan) dan faktor

lingkungan. Faktor dari  dalam individu atau pembawaan yaitu segala sesuatu

yang telah dibawa sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun ketubuhan

(fisik). Menurut Yusuf (2007: 20-31) menyatakan hal yang sama, bahwa faktor

yang mempengaruhi pembentukan karakter seseorang adalah pengaruh genetika

atau pembawaan dan pengaruh lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan

kebudayaan, dan lingkungan sekolah).

Pengaruh lingkungan terhadap karakter siswa di sekolah cukup besar, karena

sekolah adalah lingkungan sosial kedua setelah keluarga yang akan dikenal oleh

siswa. Lingkungan sekolah sendiri mempunyai faktor yang dapat mempengaruhi

pembentukan karakter siswa, diantaranya yang perlu diperhatikan adalah

kematangan siswa,   keadaan   fisik siswa,   kehidupan sekolah, guru, staf,

kurikulum dan metode yang digunakan dalam mengajar. Berikut data mengenai

lingkungan sekolah SMP Negeri 9 Bandar Lampung.
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Tabel 3. Data Hasil Wawancara Lingkungan Sekolah Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019

No Lingkungan Sekolah
Tanggapan

KeteranganPositif
(%)

Negatif
(%)

1

2

3

4

5

6

Teman-teman di sekolah berkata
sopan baik di dalam maupun di
luar kelas
Guru berkata sopan baik di dalam
maupun di luar kelas
Saya mempunyai hubungan yang
baik dengan guru
Saya merasa nyaman dengan
kondisi gedung sekolah yang saya
tempati saat ini
Saya merasa senang belajar
dengan program full day school,
dari pagi hingga menjelang sore
Lengkapnya sarana dan prasarana
di dalam kelas membuat saya
senang belajar di dalam kelas

40

50

40

65

35

45

60

50

60

35

65

55

Banyaknya
siswa yang
diamati
adalah 20
siswa

Sumber : Hasil wawancara siswa SMP Negeri 9 Bandar Lampung

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan teman-

temannya di sekolah berkata sopan baik di dalam maupun di luar sekolah yaitu

sebanyak 40% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 60%. Siswa yang

menyatakan bahwa guru berkata sopan baik di dalam maupun di lua kelas yaitu

sebanyak 50% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 50%. Siswa yang merasa

mempunyai hubungan yang baik dengan guru yaitu sebanyak 40% sedangkan

yang tidak yaitu sebanyak 60%. Siswa yang menyatakan nyaman dengan kondisi

gedung sekolah yang ditempati yaitu sebanyak 65% sedangkan yang tidak yaitu

sebanyak 35%. Siswa yang menyatakan senang belajar dengan program full day

school, dari pagi hingga menjelang sore yaitu sebanyak 35% sedangkan yang

tidak yaitu sebanyak 65%. Dan siswa yang menyatakan lengkapnya sarana dan

prasarana di dalam kelas membuat mereka senang belajar di dalam kelas yaitu



10

sebanyak 45% sedangkan yang tidak sebanyak 55%. Berdasarkan data tersebut

diketahui rata-rata siswa yang memiliki tanggapan negatif tentang lingkungan

sekolah sebanyak 54,17% lebih besar dibandingkan tanggapan positif yang hanya

45,83%.

Berdasarkan kondisi yang terjadi di lingkungan sekolah tersebut, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Character

Building dalam Program Full Day School Terhadap Penguatan Pendidikan

Karakter dengan Lingkungan Sekolah Sebagai Pemoderasi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan karakter (character building) di SMP Negeri 9 Bandar

Lampung belum terlaksana secara maksimal, dilihat dari masih banyaknya

siswa yang melakukan pelanggaran aturan sekolah.

2. Masih banyak siswa yang kurang disiplin, terlihat dari banyaknya kasus

keterlambatan siswa datang ke sekolah

3. Masih banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar atau alfa

4. Kurangnya kesadaran siswa untuk belajar mandiri

5. Kurangnya kesadaran siswa untuk berkata sopan antar teman sebaya
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, tampak bahwa

karakter siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Maka masalah dalam penelitian

ini dibatasi pada kajian ada atau tidaknya pengaruh character building dalam

program full day school terhadap penguatan pendidikan karakter dengan

lingkungan sekolah sebagai pemoderasi siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh character building dalam program full day school

terhadap lingkungan sekolah?

2. Apakah ada pengaruh character building dalam program full day school

penguatan pendidikan karakter?

3. Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan

karakter?

4. Apakah ada pengaruh character building dalam program full day school, dan

lingkungan sekolah secara simultan terhadap penguatan pendidikan karakter?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Pengaruh character building dalam program full day school terhadap

lingkungan sekolah.
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2. Pengaruh character building dalam program full day school terhadap

penguatan pendidikan karakter.

3. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan karakter.

4. Pengaruh character building dalam program full day school, dan lingkungan

sekolah secara simultan terhadap penguatan pendidikan karakter.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan

pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber

informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahann yang terjadi dalam

proses pembelajaran di sekolah terutama dalam penguatan pendidikan

karakter.

b. Untuk mengkaji dan mengimplementasikan tentang character building

(pendidikan karakter) dalam program full day school terhadap penguatan

pendidikan karakter dengan lingkungan sekolah sebagai pemoderasi siswa

kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019

sehingga karakter siswa dapat berkembang secara optimal.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi saah satu bahan rujukan

yang bermanfaat untuk perbaikan kebijakan sekolah dan proses

pembelajaran.
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b. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkai

dengan kualitas pelaksanaan tugasnya sebagai pemimpin di sekolah yang

telah dicapai saat ini dan ke depannya dapat dijadikan sebagai dasar dalam

upaya perbaikan kinerja guru guna peningkatan kemajuan sekolah.

c. Bagi guru, memberikan dorongan kepada guru untuk meningkatkan

kinerjanya mengenai penerapan pendidikan karakter.

d. Bagi siswa, sebagai pijakan untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar

sehingga menjadi pribadi yang berkarakter dan berakhlak mulia.

e. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu yang

telah diperoleh dan syarat menyelesaikan studi di Universitas Lampung.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek Penelitian ini adalah character building dalam program full day school

(X), lingkungan sekolah (Y), dan penguatan pendidikan karakter (Z).

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Penguatan Pendidikan Karakter

1.1 Pengertian Karakter

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun  kepribadiannya agar

berakhlak mulia. Secara umum, pendidikan karakter sesungguhnya

dibutuhkan sejak anak berusia dini. Apabila karakter seseorang sudah

terbentuk sejak usia dini, ketika dewasa tidak akan mudah berubah meski

godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. Menurut Azzet (2010: 15)

dengan adanya pendidikan karakter semenjak usia dini, diharapkan

persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-akhir ini

sering menjadi keprihatinan dapat teratasi.

Karakter merupakan perilaku baik dalam menjalankan peran dan

fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawab. Karakter dapat terwujud

hanya dengan praktek dan latihan. Sudewo (2011: 177) menyatakan

bahwa tanpa praktek, sifat baik masih jadi nilai.

Karakter seseorang dapat dibentuk, dapat dikembangkan dengan
pendidikan karakter. Pendidikan nilai akan membawa pada proses
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internalisasi nilai, dan proses internalisasi nilai akan mendorong seseorang
untuk mewujudkannya dalam tingkah laku, dan akhirnya pengulangan
tingkah laku yang sama akan menghasilkan karakter seseorang (Adisusilo,
2013: 76-79).

Karakter merupakan ciri pribadi seseorang yang membedakan dirinya

dengan orang lain yang terbentuk oleh habitasi dari lingkungan sekitarnya.

Karakter seseorang terbentuk dari sebuah proses jangka panjang dan akan

terus berkembang seiring dengan pembiasaan-pembiasaan yang terdapat

dalam lingkungan seseorang.

1.2 Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter membantu siswa agar meningkat dalam afektifnya,

yaitu dari tingkat yang paling bawah (menerima pernyataan tentang nilai

karakter) melalui tingkat merespon, kemudian menghargainya, memiliki

komitmen terhadap nilai tersebut dan akhirnya menginternalisasi sistem

nilai-nilai sebagai tingkat tertinggi dalam perkembangan afektif.

Pendidikan karakter di sekolah sebagai salah satu perantara peserta didik

menemukan, memahami, kembali nilai-nilai kehidupan untuk

diaplikasikan dalam kehidupan. Seiring dengan Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan

Pendidikan Karakter Pasal 3 bahwa Penguatan Pendidikan Karakter

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur,

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin

tahu, semangat kebangsaaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli

sosial, dan bertanggung jawab.

Berikut ini merupakan deskripsi nilai-nilai karakter bangsa menurut Ramly

(2010: 9-10).

Tabel 4. Deskripsi Nilai-Nilai Karakter
No Nilai Karakter Deskripsi
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, serta hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

2 Jujur Perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar, tugas dan menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

10 Semangat
Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
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Tabel 4. Lanjutan
No Nilai Karakter Deskripsi

negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11 Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa

12 Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat,
mengakui, dan menghormati
keberhasilan orang lain.

13 Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, mudah bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

16 Peduli
Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya- upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang
terjadi.

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial
dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.

1.3 Tahap-Tahap Pengembangan Karakter

Seorang pribadi yang berkarakter tidak hanya cerdas lahir batin, tetapi juga

memiliki kekuatan untuk menjalankan sesuatu yang dipandangnya benar
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dan mampu membuat orang lain memberikan dukungan terhadap apa yang

dijalankan. Seseorang yang berkarakter kuat akan mudah mewarnai dunia.

Dia dianggap sebagai tokoh yang dipercaya bagi orang-orang

disekelilingnya. Setiap orang yang bertemu atau berinteraksi dengannya

akan segera terpengaruh dan akan mengikuti apa yang diinginkannya.

Kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan didahului oleh

kesadaran dan pemahaman akan menjadi karakter seseorang.

Karakter seseorang akan dipengaruhi oleh gen (keturunan). Namun gen

hanya salah satu faktor pembentuk karakter, karena itu karakter bisa

dibentuk sejak lahir. Hal ini orang  tua yang  memiliki peluang  paling

besar dalam pembentukan karakter anak (Abdullah, 2010: 3).

Namun perlu diingat bahwa gen adalah faktor penentu pertama yang

melekat pada diri anak. Jika tidak ada proses berikutnya yang memiliki

pengaruh kuat, boleh jadi faktor genitis inilah yang akan menjadi

karakter seseorang.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing),

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada

pengetahuan saja. Seseorang memiliki pengetahuan tentang kebaikan

belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak

terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter

juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian

diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good

character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral
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feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action

atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau

warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut

sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan

(mengerjakan) nilai-nilai kebajikan moral.

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan
tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang
(perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian
mengambil sikap (decision making),  dan  pengenalan  diri (self
knowledge). Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta
didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan
bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu
kesadaran akan jati diri (conscience), percaya  diri (self esteem),
kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving
the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati (humility).
Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan
hasil (outcome) dari  dua komponen karakter lainnya.  Untuk memahami
apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally)
maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi
(competence), keinginan (will), dan kebiasaan (Asmani, 2011: 65).

Penguatan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan adalah

keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-

nilai perilaku. Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa

manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya

nilai karakter (valuing). Mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh

rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan

terhadap nilai itu. Pada pendidikan karakter   juga diperlukan aspek

perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan

karakter disebut dengan “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat
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kebaikan. Semakin lengkap komponen moral manusia, akan semakin

membentuk karakter yang baik atau unggul.

Pengimplementasian metode pendidikan karakter melalui knowing the good,
feeling the good, dan acting the good menurut Zulhan (2010: 15) dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Memasukkan pendidikan  karakter dalam  semua mata pelajaran  disekolah,

termasuk dalam pendidikan jasmani dan olahraga.
2) Membuat slogan atau yel-yel yang dapat menumbuhkan kebiasaan semua

masyarakat sekolah untuk bertingkah laku yang baik, misalnya slogan yang
berbunyi kebersihan sebagian dari iman, tolong menolonglah dalam kebaikan
dan jangan tolong menolong dalam kejelekan, katakana yang jujur walau itu
pahit, hormati guru sayangi teman, sesungguhnya Allah bersama orang-orang
yang sabar, keselamatan manusia terletak pada mulutnya, dan sebagainya.

3) Melakukan pemantauan secara kontinyu beberapa hal yang perlu dipantau
antara lain adalah kedisiplinan  masuk sekolah, kebiasaan saat makan di
kantin, kebiasaan saat di kelas, kebiasaan saat berbicara.

Proses pembentukan karakter pada diri seseorang dipengaruhi oleh

faktor- faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan, dan ini

sering disebut dengan faktor endogen dan faktor lingkungan (eksogen)

yang mana antara keduanya saling terjadi interaksi. Segala sesuatu yang

berada di dalam pengaruh kita, baik sebagai individu maupun sebagian

dari masyarakat adalah faktor lingkungan. Jadi usaha dalam

pengembangan karakter pada tataran individu dan masyarakat dipengaruhi

oleh lingkungan.

2. Character Building

2.1 Pengertian Character Building

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara

(Undang-undang No. 20 Tahun 2003). Jadi, pendidikan mempunyai peran

yang strategis dalam membangun karakter siswa. Siswa sebagai peserta

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan

satuan pendidikan tertentu. Oleh karena siswa merupakan subyek didik di

sekolah, dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut

diperlukan pembimbingan siswa yaitu pembimbingan seluruh kegiatan

siswa sebagai peserta didik selama dalam proses pendidikan.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtue) yang diyakini

dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap,

dan bertindak. Akan tetapi karena manusia hidup dalam lingkungan sosial

budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang hanya

dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan.

Artinya, pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat

dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta

didik dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat, dan budaya bangsa

(Hasan, 2011: 3). Pendidikan karakter dikembangkan melalui berbagai

elemen sekolah yang mendukung proses kegiatan belajar itu sendiri. Perlu

upaya sinergis untuk mewujudkan pelaksanaan pendidikan karakter yang

dapat menguatkan karakter siswa menjadi baik.
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Santrock yang dikutip Sudrajat (2010: 6), mendefinisikan pendidikan

karakter sebagai: “Character education is a direct approach to moral

education that involves teaching student basic moral literacy to prevent

them from engaging in immoral behavior and doing harm to themselves

or orther”. Pendidikan karakter adalah pendekatan langsung untuk

pendidikan moral yaitu mengajari murid dengan pengetahuan moral

dasar untuk mencegah mereka melakukan tindakan tak bermoral yang

membahayakan orang lain dan dirinya sendiri.

Pendidikan karakter merupakan pembiasaan langsung melalui berbagai

rangkaian sehari-hari di sekolah, baik sebelum mulai pelajaran hingga

mengakhiri pelajaran. Siswa memperoleh langsung melalui

pengalamannya dalam kegiatan sekolah mengenai nilai-nilai moral

maupun nilai-nilai karakter yang baik.

Menurut Brooks dan Gooble (Elmubarok, 2008: 112-113) dalam
menjalankan pendidikan karakter terdapat tiga elemen yang penting yaitu:
prinsip, proses, dan prakteknya dalam pengajaran. Dalam menjalankan
prinsip itu maka nilai-nilai yang diajarkan harus tercantum dalam
kurikulum sehingga semua siswa paham benar tentang pendidikan karakter
tersebut dan mampu menerjemahkannya dalam perilaku nyata.

Character building menekankan pada kebiasaan perilaku dan

menganjurkan pengajaran yang nyata mengenai kebaikan-kebaikan (nilai-

nilai) karakter khusus. Berdasarkan beberapa pendapat tentang pendidikan

karakter, maka pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana yang

dilaksanakan secara sistematis  untuk membantu  siswa

menginternalisasi  nilai- nilai ke dalam perilaku diri sendiri, sekolah,
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keluarga, lingkungan masyarakat, dan kebangsaan, serta membentuk

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, agar menjadi

manusia yang berkarakter, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi

yang positif kepada lingkungannya.

Character building memerlukan pembiasaan, yaitu pembiasaan untuk

berbuat baik, berlaku jujur, bertanggung jawab, adil, disiplin, kerjasama,

malu bersikap malas, dan malu membiarkan lingkungannya kotor.

Karakter tidak terbentuk secara instan, tetapi harus dilatih secara serius

dan proporsional. Pembentukannya melalui pendidikan dengan

menggunakan berbagai cara atau metode,  salah satunya yaitu melalui

penanaman nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik.

2.2 Prinsip-Prinsip Character Building dalam Program Full Day School

Full day school menurut Baharuddin (2016: 223-224) merupakan salah

satu kreasi atau inovasi pembelajaran untuk menjadikan sekolah unggul,

inovatif dan kreatif dengan sistem pembelajaran terpadu yang

berlandaskan iman dan taqwa (imtaq, serta ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK). Selain itu, sistem full day school memberikan banyak

kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi topik-topik pelajaran secara

lebih mendalam, memberi keleluasaan dalam beraktifitas positif, serta

menyediakan lingkungan yang baik untuk mengembangkan pendidikan

secara tepat sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.
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Sejalan dengan Permendikbud  No 23 Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah

pada Pasal 3 , hari sekolah dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu)

hari atau 40 (empat puluh) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu.

Serta dalam Pasal 5 dikatakan bahwa hari sekolah digunakan peserta didik

untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan

ekstrakulikuler. Tujuan dari program ini adalah menyita sedikit waktu

peserta didik yang akan di alokasikan untuk belajar di sekolah ataupun

melakukan kegiatan yang ada di sekolah yang tentunya dalam pengawasan.

Program Full Day School atau Lima Hari Sekolah telah diterapkan di SMP

Negeri 9 Bandar Lampung selama 2 tahun. Arifin (2012: 107) menjelaskan

bahwa “sistem full day school merupakan ciri khas sekolah terpadu yang

pembelajaran dengan sistem full day school mengharuskan sekolah

merancang perencanaan pembelajaran dari pagi hingga sore.”

Pendidikan karakter dalam program full day school merupakan salah satu

cara atau strategi untuk menanggulangi demoralisasi yang terjadi. Di

sekolah, peserta didik akan selalu dipantau oleh guru yang ada di sekolah.

Setidaknya cara ini, dapat mengurangi waktu anak usia remaja untuk

melakukan hal yang sia-sia. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan.

Pembiasaan untuk berbuat baik; pembiasaan untuk berlaku jujur, ksatria;

malu berbuat curang; malu bersikap malas; malu membiarkan

lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk secara instan, namun harus

dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan

kekuatan yang ideal.
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Menurut Saptono (2011: 25) prinsip-prinsip pendidikan karakter yaitu
mulai dari komitmen sekolah dalam merencanakan poin-poin karakter
yang secara komprehensif dituangkan di kurikulum dan diterapkan
melibatkan semua elemen sekolah dan memfungsikannya dalam
memaksimalkan dan mewujudkan penanaman karakter tersebut hingga
terevaluasi secara positif.

Character building dalam program full day school merupakan usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya baik dalam intelektual maupun emosional dengan menyusun

sejumlah habitasi dalam rangkaian kegiatan pembelajaran dan

mensinergiskan semua elemen sekolah pendukung terwujudnya karakter

siswa tersebut.

2.3 Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang

tagguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu

pengetahuan, dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Heri Gunawan,

2012: 30).

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa dan

pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan

individu. Pendidikan karakter  juga  bertujuan meningkatkan mutu

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di  sekolah yang  mengarah pada
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pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara

utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan.

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan

menginternalisasi serta mempersionalisasi nilai-nilai dan akhlak mulia,

sehingga terwujud dalam kehidupan sehari-hari (Zuriah, 2008: 64-65).

3. Lingkungan Sekolah

3.1 Pengertian Lingkungan

Menurut Munib (2011: 76) “lingkungan secara umum diartikan sebagai
kesatuan dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainya.”
Lingkungan pendidikan pada hakikatnya merupakan sesuatu yang ada
diluar individu maupun didalam individu. (Dwi dkk 2008: 139). Lebih
lanjut Dwi dkk (2008: 140) menyatakan bahwa “ perguruan atau sekolah
atau balai wiyata adalah lingkungan pendidikan yang mengembangkan dan
meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara yang cerdas, terampil
dan bertingkah laku baik.”

Dari pengertian diatas diketahui bahwa lingkungan pendidikan dapat

diartikan sebagai lingkungan tempat berlangsungnya proses pendidikan.

Salah satu lingkungan tempat berlangsungnya   pendidikan yaitu

lingkungan sekolah. Di dalam lingkungan sekolah para  siswa

mengenyam pendidikan agar menjadi warga negara yang cerdas,

terampil dan beringkah laku baik. Selain itu, sekolah  juga berperan

penting dalam meningkatkan pola pikir siswanya karena di sekolah para

siswa diajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan dan keterampilan.
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Lingkungan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar

siswa.

3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah

Slameto (2013: 64) menerangkan bahwa faktor sekolah yang

mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,

waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode

belajar, dan tugas rumah.

Menurut Sardiman A.M (2009: 47) “mengajar merupakan suatu usaha
penciptaan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.” Seorang
pendidik harus mampu menyajikan variasi metode  pembelajaran yang
mampu membangkitkan hasrat ingin tahu siswa terhadap materi
pembelajaran. Seorang   pendidik harus menguasai materi yang akan
diajarkan kepada siswa dan mampu menerangkan materi tersebut dengan
jelas. Metode mengajar yang kurang tepat akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Metode mengajar yang kurang tepat  dapat terjadi karena
guru kurang menguasai metode mengajar dan kurang menguasai bahan
pelajaran sehingga  berakibat pada  merosotnya  proses dan hasil belajar
siswa. Guru harus menguasai metode mengajar dan menerapkanya secara
variatif sehingga tujuan pembelajaran efektif dan efisien.

Selain menguasai metode guru juga harus menguasai kurikulum.

Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1, dinyatakan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.
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Menurut Slameto (2013: 65) kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah
kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran tersebut. Kurikulum yang terlalu padat,
diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat, dan
pembagian materinya tidak seimbang akan menyulitkan  siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu materi pelajaran harus
diolah matang oleh guru  dengan  memperhatikan  karakter materi,
metode dan peserta didik yang akan diajarkan.

Guru harus mampu memahami karakter dan kemampuan para siswa agar

guru mampu menetapkan standar pelajaran yang sesuai. Ada beberapa

guru memberi pelajaran di atas ukuran standar, akibatnya hanya sebagian

kecil siswa yang dapat berhasil dalam belajarnya. Hal tersebut bisa terjadi

pada guru yang masih muda yang belum berpengalaman sehingga belum

dapat mengukur kemampuan siswanya. Standar pelajaran harus

disesuaikan dengan kemampuan siswa agar tujuan-tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

Kegiatan pembelajaran terjadi relasi antara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, dan siswa dengan media. Proses belajar mengajar

terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh

relasi siswa dengan gurunya. Guru harus mempu menciptakan relasi

tersebut dengan harmonis sehingga akan memperlancar  tercapainya

tujuan pembelajaran. Di dalam relasi yang baik, siswa yang menyukai

gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga

siswa berusaha dengan baik. Siswa akan senang mempelajari mata

pelajaran yang diberikan oleh guru apabila guru tersebut memiliki sifat

dan sikap yang baik dan dapat dijadikan contoh oleh para siswa. Guru

yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses
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belajar mengajar terhambat. Siswa akan merasa jauh dengan guru,

sehingga siswa enggan berpartisipasi secara aktif dalam proses

pembelajaran di sekolah. Selain itu, sifat dan sikap guru yang kurang

disenangi oleh siswa seperti, kasar, suka marah, sombong, tidak adil dan

lainya juga akan menghambat perkembangan anak dan mengakibatkan

hubungan guru dengan siswa kurang baik. Menciptakan relasi yang baik

antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan media,

sangatlah diperlukan agar  dapat memberikan pengaruh yang positif

terhadap hasil belajar siswa.

Relasi yang baik akan memudahkan guru memotivasi siswa untuk disiplin

dan tertib. Kedisiplinan sekolah baik kepala sekolah maupun guru akan

mempengaruhi kedisiplinan siswa. Kedisiplinan erat hubungannya dengan

kerajinan siswa didalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan

sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan

melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam

pekerjaan administrasi dan kebersihan atau keteraturan kelas, gedung

sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah  dalam

mengelola  seluruh staf  beserta siswa-siswanya. Seluruh staf sekolah

yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa

menjadi disiplin pula, hal itu dapat memberi pengaruh yang positif

terhadap belajarnya. Pelaksanaan disiplin yang kurang, dapat

mempengaruhi sikap siswa dalam  belajar. Kurangnya kedisiplinan  siswa

seperti  siswa  sering  terlambat datang, tugas yang diberi tidak

dilaksanakan, kewajibanya dilalaikan, kegiatan siswa disekolah akan
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berjalan tanpa kendali. Dalam proses belajar, siswa perlu disiplin, untuk

mengembangkan motivasi yang kuat. Agar siswa disiplin haruslah guru

beserta staf yang lain disiplin pula.

Selain menerapkan disiplin dalam belajar, cara belajar siswa juga

mempengaruhi hasil belajar siswa. Banyak siswa melakukan cara belajar

yang kurang tepat. Terkadang siswa belajar tidak teratur atau terus-

menerus, karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan

kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar

secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih

cara belajar yang  tepat dan cukup beristirahat akan meningkatkan hasil

belajar.

Alat pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar siswa karena alat

pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai oleh siswa

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang tepat dan

lengkap akan memperlancar penerimaan  bahan pelajaran yang

diberikan  kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan

menguasainya, maka belajarnya akan menjadi  lebih giat  dan lebih

maju.  Alat  pelajaran yang kurang lengkap akan membuat penyajian

materi pelajaran kurang efektif sehingga akan menimbulkan kesulitan

belajar pada siswa, terutama pada pelajaran yang bersifat praktikum.

Sekolah hendaknya menyediakan alat pelajaran yang menunjang

pembelajaran siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam

belajarnya. Selain penyediaan alat-alat  pelajaran yang menunjang
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pelajaran, gedung sekolah yang kurang memadai juga dapat menjadi

penyebab berkuranngnya motivasi belajar siswa disekolah. Terutama

ruang kelas atau ruangan tempat siswa belajar disekolah.

Dalyono (2012: 244) berpendapat bahwa syarat ruangan kelas yang sehat
seperti, ruangan kelas harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat
masuk kedalam ruangan, sinar dapat menerangi ruangan; dinding harus
bersih  dan  tidak  keliatan  kotor;  lantai  tidak  becek,  licin atau  kotor;
gedung sekolah terletak jauh dari keramaian sehingga siswa akan mudah
berkonsentrasi dalam belajar. Apabila hal-hal tersebut tidak terpenuhi
maka proses belajar mengajar akan terhambat dan materi pelajaran tidak
akan tercapai secara optimal.

Keadaan gedung sekolah yang memadai akan memberikan pengaruh yang

positif terhadap siswa bila didukung dengan pemilihan waktu sekolah yang

tepat. Waktu sekolah adalah waktu terjadinya belajar mengajar di sekolah,

waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga

memepengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah

siang, sore, atau malam hari, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan

optimal untuk menerima pelajaran. Dimana siswa harus beristirahat, tetapi

terpaksa masuk sekolahsehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil

mengantuk dan sebagainya. Akibatnya siswa akan mengalami kesulitan di

dalam menerima pelajaran. Waktu yang tepat untuk siswa belajar yaitu

pagi hari, karena pada pagi hari pikiran masih segar, jasmani dalam

kondisi yang  baik, sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran

lebih baik daripada siang hari.

Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, maka diharapkan guru tidak

terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan dirumah, agar siswa

mempunyai waktu untuk kegiatan yang lain di sekolah. Dari penjelasan
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diatas dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah bersifat fisik, sosial dan

budaya yang semuanya secara langsung maupun tidak langsung dapat

mempengaruhi pengembangan karakter siswa. Seluruh pihak sekolah

harus mampu menciptakan lingkungan sekolah yang baik agar dapat

terbentuklah karakter siswa yang baik sehingga tujuan pembelajaran akan

tercapai secara optimal.

B. Penelitian Yang Relevan

Untuk membandingkan hasil penelitian penulis dengan penelitian terdahulu maka

di bawah ini penulis akan menuliskan beberapa penelitian relevan yang ada

kaitannya dengan pokok masalah.

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan
No Penulis Judul Hasil Penelitian
1

2

Staniah
Rachmayanti
(2015)

Galih Jatmiko
(2014)

Implementasi
Pendidikan Karakter
Dalam Program
Pembelajaran
Keahlian TITL
SMKN 2
Yogyakarta

Implementasi
Pendidikan Karakter
Pada Siswa Kelas X
SMK Piri I
Yogyakarta Jurusan
Teknik Kendaraan
Ringan Tahun
Pelajaran 2012/2013

Nilai pencapaian kualitas
pelaksanaan program penanaman
nilai-nilai karakter siswa ditinjau
dari aspek kejujuran, disiplin,
sopan santun, tanggung jawab,
kerja sama, percaya diri, dan
kreativitas terhadap responden
siswa yang berjumlah 97 orang
dalam kategori baik sesuai dengan
nilai pencapaian kualitas yaitu
sebesar 78,24 atau (47,42%).

Berdasarkan deskripsi data dari
instrument angket nilai
kejujuran siswa dalam kategori
tinggi sebesar 22%, sedang
sebesar 52%, dan rendah sebesar
26%; nilai kedisiplinan siswa
dalam kategori tinggi sebesar
29,3%, sedang sebesar 58,6%,
dan rendah sebesar 12,1%; nilai
kerja keras siswa dalam kategori
tinggi sebesar 51,7%, sedang
sebesar 36,2%, dan rendah
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Tabel 5. Lanjutan
No Penulis Judul Hasil Penelitian

3

4

5

Wildan Pratama
Siahaan (2017)

Trisna Handayani
dkk (2018)

A Benawa dkk
(The 2nd Annual
Applied Science
and Engineering
Conference,2018

Pengaruh
Lingkungan
Sekolah Terhadap
Pembentukan
Karakter Siswa di
MAS
Miftahussalam
Kecamatan Medan
Petisah Tahun
Ajaran 2016/2017

Student Character
Building
Reconstruction
Junior High
School in District
Galesong Takalar
Based Values
National Culture

The Effectiveness
of Full Day
School System for
Students’
Character

sebesar 12,1%; nilai tanggung
jawab dalam kategori tinggi
sebesar 34,48%, sedang sebesar
62,07%, dan rendah sebesar
3,45%; dan nilai komunikatif
siswa dalam kategori tinggi
sebesar 27,60%, sedang sebesar
53,40%, dan rendah sebesar
19%.

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lingkungan
Sekolah terhadap
Pembentukan Karakter Siswa
di MAS Miftahussalam
Kecamatan Medan Petisah.
Hal ini dibuktikan berdasarkan
uji hipotesis dengan rumus
korelasi product moment,
diproleh nilai rxy sebesar 0,43
termasuk dalam kategori
“sedang” yaitu berada pada
interval koefisien 0,40-0,59
sedangkkan pada taraf
signifkan 5% = 0,297 ini
berarti > dengan akulasi nilai
0,43 > 0,296 maka hipotesis
diterima.

The results showed that the
factors affecting the formation
of the character of students in
the Public Junior High School
2 Galesong Takalar including
family environment by 83.0%,
54.2% of the school
environment, relationships
68.4% and 55.1% of social
media.

The result of this study
concludes that the full day
school system is significantly
effective in education system
for elementary students’
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Tabel 5. Lanjutan
No Penulis Judul Hasil Penelitian

doi:10.1088/1757-
899X/288/1/01216
0)

(http://iopscience.iop.or
g)

Building character building. The full
day school system embraced
the entire relevant processes
based on the character
building standard. The
synergy of comprehensive
components in instructional
process at full day school has
influenced the building of the
students’ character effectively
and efficiently.

C. Kerangka Pikir

Character building adalah usaha sadar dan terencana yang dilaksanakan secara

sistematis  untuk  membantu  siswa menginternalisasi  nilai- nilai ke dalam

perilaku diri sendiri, serta membentuk kepribadian seseorang agar menjadi

manusia yang berkarakter, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang

positif kepada lingkungannya. Pendidikan karakter mempengaruhi pembentukan

dan penguatan karakter siswa dan didukung dengan lingkungan sebagai tempat

pembentukan karakter tersebut,

Lingkungan sekolah bersifat fisik, sosial dan budaya yang semuanya secara

langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi pengembangan dan

penguatan karakter siswa. Dengan adanya character building maka akan

membentuk lingkungan sekolah menjadi suatu lingkungan kondusif dalam

menebarkan habitasi yang baik. Dengan adanya penerapan secara berkelanjutan

dari character building maka akan terbentuk suatu kondisi lingkungan sekolah

yang kondusif sehingga dapat menguatkan serta membentuk karakter siswa.
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D. Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikit tersebut dapat dibuat paradigma penelitian untuk

Implementasi Character Building dalam Program Full Day School (X) sebagai

variabel eksogen, Lingkungan Sekolah (Y) sebagai variabel intervening dan

Penguatan Pendidikan Karakter (Z) sebagai variabel endogen, ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

E. Hipotesis

H1: Ada pengaruh character building dalam program full day school terhadap

lingkungan sekolah

H2: Ada pengaruh character building dalam program full day school terhadap

penguatan pendidikan karakter

H3: Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan karakter

H4: Ada pengaruh character building dalam program full day school dan

lingkungan sekolah secara simultan terhadap penguatan pendidikan karakter

Character Building
dalam Program
Full Day School

(X)

Lingkungan
Sekolah (Y)

Penguatan
Pendidikan

Karakter (Z)
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan

pendekatan survey. Sudaryono (2017: 82) menyatakan bahwa penelitian deskriptif

verifikatif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat

ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat

organisasi, keadaan ataupun prosedur sedangkan verifikatif yaitu untuk

menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi dan

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data

dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner,

test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2017: 12).

Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam pelaksanaan survey menurut

Singarimbun (2011: 12-13) adalah 1) merumuskan masalah penelitian dan

menentukan tujuan; 2) menentukan konsep dan hipotesa serta menggali

kepustakaan; 3) pengambilan sampel; 4) pembuatan kuisioner; 5) pekerjaan

lapangan; 6) pengolahan data; 7) analisa dan pelaporan.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 281 orang.

2. Sampel

Banyaknya sampel penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai

berikut.

n = ²
Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

Ne2 =Nilai kritis (Batasan ketelitian). Tingkat signifikansi 0,5.

Dengan populasi sebanyak 281 siswa maka banyaknya sampel dalam

penelitian ini adalah:

n = ( , )² = 165,051

Jadi banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 165 siswa.

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah Probability

Sampling dengan Simple Random Sampling. Dikatakan Simple (sederhana)

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan starta yang ada dalam populasi itu, Sugiyono, (2017: 120).

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan

alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proposional.
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C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel eksogen,

variabel endogen, dan variabel intervening. Variabel eksogen adalah variabel yang

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel endogen

sedangkan variabel endogen merupakan vaiabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel endogen

1. Variabel Eksogen

Variabel eksogen adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan

timbulnya atau berubahnya variabel lain. Variabel eksogen dalam penelitian

ini adalah character building dalam program full day school (X).

2. Variabel Endogen

Variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel

endogen dalam penelitian ini adalah penguatan pendidikan karakter (Z).

3. Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi

hubungan yang tidak langsung. Variabel ini merupakan variabel penyela antara

variabel independen dengan variabel dependen, sehingga variabel eksogen

tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel endogen.

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah (Y).
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

a. Definisi Konseptual

1. Character Building dalam Program Full Day School

Character Building merupakan sebuah rancangan pendidikan yang

menintegrasikan nilai-nilai karakter yaitu mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara. Character building dalam program full day

school merupakan kombinasi dari pendidikan karakter dengan sistem full

day school yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa.

2. Penguatan Pendidikan Karakter

Karakter seseorang dapat dibentuk, dapat dikembangkan serta menguat

melalui habitasi dalam character building serta dipengaruhi oleh faktor

endogen (dibawa sejak lahir) dan faktor lingkungan. Karakter merupakan

perilaku baik dalam menjalankan peran dan fungsinya sesuai amanah dan

tanggung jawab yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis dan

kompleksitas seseorang.

3. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan wilayah siswa mengenyam pendidikan

agar menjadi warganegara yang cerdas, terampil dan beringkah laku

baik. Selain itu, sekolah  juga berperan penting dalam meningkatkan pola

pikir siswanya karena di sekolah para siswa diajarkan bermacam-macam
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ilmu pengetahuan dan keterampilan serta hal tersebut dilakukan secara

berkelanjutan menjadi sebuah habitasi.

b. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara rinci mengenai

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk

memperoleh nilai dalam penelitian. Berikut definisi operasional dan

pengukuran variabel dalam penelitian ini.

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Sub Indikator Skala

Character
Building
dalam
Program
Full Day
School

1. Religius

2. Jujur

3. Toleransi

4. Disiplin

5. Kerja Keras

6. Kreatif

7. Mandiri

8. Demokratis

9. Rasa Ingin Tahu

1. Memberikan senyum,
sapa, salam, sopan, dan
santun

1. Tidak melakukan
tindak kecurangan
seperti menyontek

1. Adanya sikap saling
menghormati dan
menghargai antara
pemeluk agama

1. Membiasakan hadir
tepat waktu dan
menaati peraturan

1. Berusaha belajar untuk
mendapatkan hasil
yang terbaik

1. Menciptakan situasi
belajar yang bisa
menumbuhkan daya
pikir dan kreatif

1. Melaksanakan kegiatan
dasar atas kemampuan
sendiri

1. Berpikir terbuka (mau
menerima ide baru atau
pendapat orang lain)

1. Mengeksplorasi
lingkungan dan media
belajar

(Ramly)

Interval
dengan cara
Semantic
differensial
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Tabel 6. Lanjutan
Variabel Indikator Sub Indikator Skala

Penguatan
Pendidikan
Karakter

Lingkungan
Sekolah

1. Semangat
Kebangsaan

2. Cinta Tanah Air

3. Menghargai
Prestasi

4. Komunikatif

5. Cinta Damai

6. Gemar
Membaca

7. Peduli
Lingkungan

8. Peduli Sosial
9. Tanggung

Jawab

1. Komponen
dengan makhluk
hidup

2. Komponen
benda mati

1. Bekerja sama dengan
teman sekelas yang
berbeda suku, etnis,
status sosial ekonomi

1. Menggunakan produk
dalam negeri

1. Termotivasi suasana
pembelajaran untuk
berprestasi dan
mengapresiasi setiap
prestasi

1. Pengaturan kelas
memudahkan
terjadinya interaksi
antar siswa

1. Membiasakan perilaku
sekolah anti kekerasan

1. Terbiasa mengunjungi
perpustakaan

1. Memelihara lingkungan
kelas

1. Melakukan aksi sosial
1. Melaksanakan tugas

dengan baik dan tepat
waktu

(Ramly)

1. Hubungan guru dengan
siswa

2. Hubungan kepala
sekolah dengan siswa

3. Hubungan karyawan
dengan siswa

4. Hubungan siswa
dengan siswa

1. Kondisi gedung
sekolah

2. Kondisi ruang kelas
teori dan praktek di
sekolah

3. Kondisi taman sekolah
(Yusuf dan Y. Nurihsan)

Interval
dengan cara
Semantic
differensial

Interval
dengan cara
Semantic
differensial
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Wawancara (interview)

Sugiyono (2017: 194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Teknik wawancara

dilakukan dengan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur kepada siswa dan

guru mata pelajaran.

2. Observasi

Sugiyono (2017: 203) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu

proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis. Dua diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan

langsung tentang sikap yang ditunjukkan siswa saat proses pembelajaran di

luar maupun di dalam kelas di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017: 329) dokumentasi adalah mencari dan

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan,

transkip, buku, majalah, agenda, jumlah siswa, jumlah guru dan sebagainya.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
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jumlah siswa, buku kasus siswa, tata tertib siswa serta sejarah atau gambaran

umum mengenai sekolah.

4. Kuisioner/ Angket

Angket adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab

(Sugiyono, 2017: 193). Penelitian ini menggunakan angket untuk mendapatkan

data character building dalam program full day school, lingkungan sekolah,

dan karakter siswa.

F. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Angket

Rusman (2015: 37) menyatakan bawa uji validitas digunakan untuk menguji

apakah setiap butir pertanyaan dalam instrumen yang kita buat valid atau

tidak. Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang

hendak di ukur. Tingkat validitas dapat diuji menggunakan rumus korelasi

Product Moment dari Pearson.

Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

rxy= ∑ ((∑ )(∑ ))√{ ∑ ² (∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Keterangan:

rxy = Koefesien korelasi antara X dengan Y

N = Jumlah peserta tes (testee)

∑XY = Total perkalian skor item dan total

∑X = Jumlah skor butir pernyataan
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∑Y = Jumlah skor total

∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika harga rhitung > rtabel maka item

pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika harga rhitung < rtabel maka alat ukur

tersebut tidak valid (Arikunto, 2013: 79).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variabel X,

Y dan Z kepada 20 responden, kemudian dihitung menggunakan perangkat

lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan Tabel r

Product Moment dengan α = 0,05 adalah 0,444 maka diketahui hasil

perhitungan adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Character Building dalam Program Full
Day School (X)

No r hitung r tabel Kondisi Simpulan
1. 0,781 0,444 rhitung > rtabel Valid
2. 0,280 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
3. 0,781 0,444 rhitung > rtabel Valid
4. 0,552 0,444 rhitung > rtabel Valid
5. 0,635 0,444 rhitung > rtabel Valid
6. 0,747 0,444 rhitung > rtabel Valid
7. 0,483 0,444 rhitung > rtabel Valid
8. 0,753 0,444 rhitung > rtabel Valid
9. 0,311 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
10. 0,388 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
11. 0,652 0,444 rhitung > rtabel Valid
12. 0,792 0,444 rhitung > rtabel Valid
13. 0,635 0,444 rhitung > rtabel Valid
14. 0,729 0,444 rhitung < rtabel Valid
15. 0,781 0,444 rhitung > rtabel Valid
16. 0,702 0,444 rhitung > rtabel Valid
17. 0,592 0,444 rhitung > rtabel Valid
18. 0,747 0,444 rhitung > rtabel Valid
19. 0,537 0,444 rhitung > rtabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2019
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Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran atau

angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat

pengukuran tersebut tidak valid. Berdasarkan kriteria tersebut, dari 19 item

pertanyaan terdapat 3 item pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan

nomor 2, 9 dan 10 dikarenakan rhitung < rtabel atau 0,280 < 0,444 dan 0,311 <

0,44 serta 0,388 < 0,444. Item pertanyaan yang tidak valid tersebut dalam

penelitian ini di drop. Dengan demikian, angket yang digunakan untuk

variabel X berjumlah 16 item.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Lingkungan Sekolah (Y)
No r hitung r tabel Kondisi Simpulan
1. 0,522 0,444 rhitung > rtabel Valid
2. 0,803 0,444 rhitung > rtabel Valid
3. 0,576 0,444 rhitung > rtabel Valid
4. 0,710 0,444 rhitung > rtabel Valid
5. 0,278 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
6. 0,635 0,444 rhitung > rtabel Valid
7. 0,805 0,444 rhitung > rtabel Valid
8. 0,706 0,444 rhitung > rtabel Valid
9. 0,525 0,444 rhitung > rtabel Valid
10. 0,539 0,444 rhitung > rtabel Valid
11. 0,881 0,444 rhitung > rtabel Valid
12. 0,861 0,444 rhitung > rtabel Valid
13. 0,784 0,444 rhitung > rtabel Valid
14. 0,743 0,444 rhitung > rtabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2019

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran atau

angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat

pengukuran tersebut tidak valid. Berdasarkan kriteria tersebut, dari 14 item

pertanyaan terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan

nomor 5 dikarenakan rhitung < rtabel atau 0,278 < 0,444. Item pertanyaan yang

tidak valid tersebut dalam penelitian ini di drop. Dengan demikian, angket

yang digunakan untuk variabel Y berjumlah 13 item.
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Penguatan Pendidikan Karakter (Z)
No r hitung r tabel Kondisi Simpulan
1. 0,499 0,444 rhitung > rtabel Valid
2. 0,359 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
3. 0,697 0,444 rhitung > rtabel Valid
4. 0,616 0,444 rhitung > rtabel Valid
5. 0,695 0,444 rhitung > rtabel Valid
6. 0,492 0,444 rhitung > rtabel Valid
7. 0,721 0,444 rhitung > rtabel Valid
8. 0,794 0,444 rhitung > rtabel Valid
9. 0,815 0,444 rhitung > rtabel Valid
10. 0,705 0,444 rhitung > rtabel Valid
11. 0,413 0,444 rhitung < rtabel Tidak Valid
12. 0,544 0,444 rhitung > rtabel Valid
13. 0,705 0,444 rhitung > rtabel Valid
14. 0,456 0,444 rhitung > rtabel Valid
15. 0,787 0,444 rhitung > rtabel Valid
16. 0,630 0,444 rhitung > rtabel Valid
17. 0,616 0,444 rhitung > rtabel Valid
18. 0,627 0,444 rhitung > rtabel Valid
19. 0,787 0,444 rhitung > rtabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2019

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran atau

angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat

pengukuran tersebut tidak valid. Berdasarkan kriteria tersebut, dari 19 item

pertanyaan terdapat 2 item pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan

nomor 2 dan 11 dikarenakan rhitung < rtabel atau 0,359 < 0,444 dan 0,413 <

0,444. Item pertanyaan yang tidak valid tersebut dalam penelitian ini di

drop. Dengan demikian, angket yang digunakan untuk variabel Z berjumlah

17 item.

2. Uji Reliabilitas Angket

Realiabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian

memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas digunakan untuk

menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan dalam
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penelitian. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan rumus Alpha

Cronbach, rumus ini digunakan apabila instrumen angket memiliki

alternatif jawaban lebih dari dua pilihan (ganda maupun esai).

Dapat dihitung dengan rumus berikut.

r11 =
∑

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal

∑σ² bi = skor tiap-tiap item

σ² t = varians total

Kemudian menginterpresentasikan besarnya nilai korelasi dengan melihat

tabel berikut.

Tabel 10. Kategori Besarnya Reliabilitas
No Interval Koefesien Tingkat Hubungan

1
2
3
4
5

0,00 - 0,20
0,21 - 0,40
0,41 - 0,60
0,61 - 0,80
0,81 - 1,00

Sangat rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi

(Arikunto, 2013:75)

Berikut adalah hasil uji reliabilitas terhadap 16 pertanyaan pada 20

responden yang teah dinyatakan valid.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,921 16
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2019
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Berdasarkan informasi di atas menunjukkan bahwa harga koefesien alpha

hitung untuk variabel character building dalam program full day school (X)

sebesar 0,921 yang artinya memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi serta

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,914 13
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2019

Berdasarkan informasi di atas menunjukkan bahwa harga koefesien alpha

hitung untuk variabel lingkungan sekolah (Y) sebesar 0,914 yang artinya

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi serta dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 13. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel Z
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,909 17
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2019

Berdasarkan informasi di atas menunjukkan bahwa harga koefesien alpha

hitung untuk variabel penguatan pendidikan karakter (Z) sebesar 0,909 yang

artinya memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi serta dapat digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

G. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi

normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Uji normalitas
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digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat

pengumpulan data berdistribsi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada

penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Rumusan Hipotesis:

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal.

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Statistik uji yang digunakan:

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 ...

Dimana:

Fo (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi

teoritis dalam kondisi Ho.

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogorov

Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengambilan keputusan dalam uji

ini adalah :

Jika D ≤ D tabel maka Terima Ho.

Jika D > D tabel maka Tolak Ho.

Kriteria Pengujian:

a. Tolak Ho apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05  berarti  distribusi

sampel tidak normal.

b. Terima Ho apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05  berarti distribusi

sampel adalah normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini

menggunakan Uji Levene Statistic, rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

= ( )( ) . ∑∑ ∑= −
Keterangan:

n = jumlah sampel

k = banyaknya kelompok

= rata-rata dari kelompok ke i

= rata-rata kelompok dari Zi

= rata-rata menyeluruh dari Zij

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila W ≤ Ftabel maka data sampel akan

homogen dan apabila W ≥ Ftabel maka data sampel tidak homogen dengan taraf

signifikansi 0,05 dan dk n - 1.

Rumusan hipotesis:

Ho : varians populasi adalah homogen.

Ha: varians populasi adalah tidak homogen.
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Kriteria pengujian:

Jika  probabilitas  (Sig.)  > 0,05, maka  Ho diterima,  sebaliknya jika

probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak.

H. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda

1. Uji Linearitas Garis Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi

bentuknya linier atau tidak. Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk

mengetahui apakah pola regresi bentuknya linier atau tidak serta koefesien

arahnya berarti atau tidak. Uji keberartian regresi linier multiple menggunakan

statistik F dengan rumus.

F =
²²

Keterangan:

S2
reg= varians regresi

S2
sis = varians sisa

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, α = 0,5. Kriteria uji apabila Fh >

Ft maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti. Uji kelinieran regresi

liniear multiple menggunakan statistik F dengan rumus:

F =
²²

Keterangan:

S2TC = varians tuna cocok

S2G = varians galat

Kriteria uji apabila Fh < Ft maka Ho ditolak, hal ini berarti regresi linier. Untuk

mencari Fhitung digunakan tabel ANAVA sebagai berikut.
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Tabel 14. Analisis Varians (Anava) Untuk Uji Keberartian dan
Keliniearan Regresi

Sumber Dk JK KT F Ket
Total
Koefesien (a)
Regresi (b/a)
Residu

Tuna cocok

Galat/Error

1
1

1

n-2

k-2

n-k

N
JK (a)

JK (b/a)

JK (S)

JK (TC)

JK (G)

∑Y2

JK (a)

S2reg = JK
(a/b)

S2sisi = JK (s)
n-2

S2TC = JK
(TC)

k-2
S2 = JK (E)

n-k

S2
reg

S2
sis

S2
TC

S2
G

Untuk menguji
keberartian

Untuk menguji
kelinieran
regresi

Sumber : Sudjana dalam Rusman (2016: 89)

Keterangan:

JK (a) =
(∑ )²

JK (b/a) = b { ∑XY (∑ )(∑ )
}

JK (G) = b { ∑Y2 -
(∑ )²

}

JK (T) = JK (a) – JK (b/a)

JK (T) = ∑Y2

JK (TC) = JK (S) – JK (K)

S2reg = Varians Regresi

S2sis = Varians Sisa

n = Banyaknya responden

1) Kriteria Uji Keberartian

Jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dan α

tertentu maka regresi berarti, sebalikya tidak berarti.
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2) Kriteria Uji Kelinieran

Jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k), mak

regresi adalah linier, sebaliknya tidak liniear.

2. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara

data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan

penaksir mempunyai varians minimum (Gujarati dalam Sudarmanto dalam

Rusman, 2015: 62). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Statistik Drbin-Watson, sebagai berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari

persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan

persamaan d=∑t
2 (Ut - Ut-1)

2 / ∑t
1 U²t

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian lihat

Tabel Statistik Durbin-Watson uruk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu

nillai Durbin-Watson Upper du dan nilai Durbin-Watson d1.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

H0 : ρ < 0 (tidak ada autokorelasi positif)

H1 : ρ > 0 (ada autokorelasi positif)

Mengambil keputusan yang tepat:

Jika d < dL, tolak H0

Jika d > dU, tidak menolak H0

Jika dL < d < dU, tidak tersimpulkan
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Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama, uji

d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama di atas

sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.

Ho : ρ = 0

Aturan keputusan yang tepat adalah apabila:

d < dL menolak Ho

Apabila d > 4 – dL menolak Ho

Apabila 4 – d > dL tidak menolak Ho

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan

Rumus hipotesis yaitu:

Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Ha: terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau mendekati

angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi

(Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto dalam Rusman, 2015: 62).

4. Uji Heteroskedatisitas

Uji asumsi heteroskedatisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah

variasi residua absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila

asumsi tidak terjadinya heteroskedatisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir

menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi
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koefesien dapat dikatakan menjadi kurang akurat (Rietveld dan Sunarianto

dalam Sudarmanto dalam Rusman, 2015: 63).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test).

Koefesien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut.

rs = 1- 6
∑ ᵢ( ¯ )

Keterangan:

rs = Koefesien korelasi spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank

Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residualnya.

Ha : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria Pengujian:

Apabila koefesien signifikansi (Sig.) lebih besar dari α = 0,05, maka dapat

dinyatakan tidak terjadi heteroskedatisitas diantara data pengamatan tersebut,

yang berarti menerima Ho dan sebaliknya (Rusman, 2015: 63).

I. Analisis Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier

dengan analisis jalur (Path Analysis). Menurut Retherford dalam Rusman (2015:
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95), pengertian analisis jalur merupakan suatu metode penelitian yang utamanya

digunakan untuk menguji kekuatan hubungan langsung dan tidak langsung

diantara berbagai variabel. Analisis jalur merupakan pengembangan analisis multi

regresi, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari

analisis jalur.

Analisis jalur digunakan untuk melukiskan  dan menguji model hubungan antar

variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan

interaktif/reciprocal). Oleh karena  itu, dalam model hubunga antar variabel

tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel

eksogen, dan variabel dependen yang disebut endogen (Sugiyono, 2017: 297).

1. Persyaratan Analisis Jalur

Analisis jalur mensyaratkan asumsi seperti yang biasanya digunakan dalam

analisis regresi, khusunya sensitif terhadap model yang spesifik. Sebab,

kesalahan dalam menentukan relevasi variabel menyebabkan adanya pengaruh

yang substansial terhadap koefesien jalur. Koefesien jalur biasanya digunakan

untuk mengukur seberapa penting perbedaan jalur yang langsung dan tidak

langsung tersebut merupakan sebab-akibat erhadap variabel terikat. Penafsiran

seperti itu harus dikerjakan dalam konteks perbandingan model alternatif.

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan pada

beberapa asumsi sebagai berikut.

1. Hubungan antar variabel adalah linier artinya perubahan yang terjadi pada

variabel merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lainnya yang

bersifat kausal.
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2. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang

mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain.

3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/ sebab akibat

searah.

4. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal dari

sumber yang sama.

2. Langkah-Langkah Menguji Analisis Jalur (Path Analisys)

Langkah kerja analisis jalur ini pada garis besarnya adalah sebagai berikut.

1) Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural struktur:

Y = ρy1X1 + ρyx2X2 + ρy

2) Menghitung koefesien jalur yang didasarkan pada koefesien regresi

a. Gambar diagram jalur lengkap dengan model struktural dan persamaan

strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Substruktur 1

Y = ρYX + €1

X Y
ρYX

ρY€1

€1
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Substruktur 2

Z = ρZX + ρZY + €2

Gambar 2. Diagram Jalur (Path Analysis)

Keterangan:
X = Character building dalam full day school
Y = Lingkungan sekolah
Z = Penguatan Pendidikan Karakter
ρYX = Koefesien jalur X terhadap Y
ρZX = Koefesien jalur X terhadap Z
ρZY = Koefesien jalur Y terhadap Z
ρY€1 = Koefesien jalur variabel lain terhadap Y diluar variabel X
ρZ€2 = Koefesien jalur variabel lain terhadap Z diluar variabel X

dan Y

X Y Z

ρYX ρZY

ρY€1

€1

ρZ€2

€2

ρZX
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan

mengenai character building dalam program full day school dan

lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan karakter siswa kelas

VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh yang sigifikan character building dalam program full

day school terhadap lingkungan sekolah siswa kelas VIII SMP Negeri

9 Bandar Lampung. Jika character building dalam program full day

school yang diterapkan oleh sekolah baik maka akan membentuk

lingkungan sekolah yang baik pula.

2. Ada pengaruh signifikan character building dalam program full day

school terhadap penguatan pendidikan karakter siswa kelas VIII SMP

Negeri 9 Bandar Lampung. Jika character building dalam program

full day school yang diterapkan oleh sekolah baik maka akan

penguatan pendidikan karakter siswa akan terbentuk.

3. Ada pengaruh yang signfikan lingkungan sekolah terhadap penguatan

pendidikan karakter siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar
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Lampung. Jika lingkungan sekolah baik maka akan mendukung

sebuah lingkungan yang dapat membentuk penguatan pendidikan

karakter siswa.

4. Ada pengaruh yang signifikan character building dalam program full

day school dan lingkungan sekolah secara simultan terhadap

penguatan pendidikan karakter siswa kelas VIII SMP Negeri 9

Bandar Lampung. Jika character building dalam program full day

school dan lingkungan sekolah diterapkan secara maksimal maka

penguatan pendidikan karakter akan meningkat sesuai harapan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan

mengenai character building dalam program full day school dan

lingkungan sekolah terhadap penguatan pendidikan karakter siswa kelas

VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung, maka penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Kepada sekolah diharapkan dapat meningkatkan penerapan character

building dalam program full day school sehingga dapat membentuk

lingkungan sekolah yang positif guna mendukung kegiatan

pembelajaran.

2. Kepada sekolah diharapkan dapat meningkatkan penerapan character

building dalam program full day school sehingga dapat

memaksimalkan penguatan pendidikan karakter yang terbentuk

dalam diri siswa.
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3. Kepada sekolah diharapakan dapat meningkatkan lingkungan sekolah

baik hubungan antar warga sekolah maupun pemaksimalan sarana

dan prasarana guna menjadi lingkungan positif yang membuat siswa

nyaman sehingga dapat mendukung terbentuknya penguatan

pendidikan karakter siswa.

4. Kepada sekolah diharapkan dapat meningkatkan penerapan character

building dalam program full day school serta membangun lingkungan

sekolah yang positif dan nyaman sehingga dapat meningkatkan

terbentuknya penguatan pendidikan karakter siswa.
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